ABSTRAKSI
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil mengenai perbedaan
Tingkat Kesehatan Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah Periode
2021-2023. Kriteria sampel ditetapkan dengan menggunakan teknik purposive
sampling yaitu Bank umum konvensional dan bank umum syariah yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023 serta tergabung dalam indeks IDX80
serta Bank umum konvensional dan bank umum syariah yang mempublikasikan
laporan keuangan dan data yang diperlukan secara konsisten selama periode
penelitian yaitu selama periode 2021-2023. Kinerja keuangan diukur dengan
variabel Risk Profile menggunakan rasio NPL dan LDR, rasio GCG menggunakan
Self Assessment, rasio Earnings menggunakan ROA, ROE, NIM, dan BOPO, serta
rasio Capital menggunakan CAR. Uji beda pada penelitian ini menggunakan uji
Mann Whitney U Test dengan validitas data yang diuji menggunakan Shapiro Wilk
menunjukkan data berdisitribusi tidak normal.

Hasil uji pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada vasiabel Risk Profile yang diproksikan oleh NPL dan LDR,
variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Self Assessment,
variabel Earnings yang diproksikan oleh ROA, ROE, NIM, dan BOPO, serta
variabel Capital yang diproksikan oleh CAR menunjukkan hasil bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan pada Tingkat Kesehatan Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah.

Saran dari penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional perlu
meningkatkan efisiensi operasional dengan menekan rasio BOPO yang masih lebih
tinggi dibandingkan Bank Umum Syariah. BUK dapat melakukan evaluasi dan
efisiensi pada beban operasional serta mengoptimalkan pendapatan operasional.
Kemudian untuk Bank Umum Syariah perlu mengembangkan strategi untuk
meningkatkan pendapatan bunga bersih, mengingat rasio NIM BUK (4,75%) jauh
lebih rendah dibandingkan BUS (14,63%). BUK dapat melakukan diversifikasi
produk dan layanan yang dapat menghasilkan pendapatan bunga yang lebih
optimal. Selain itu, BUS Perlu memperbaiki pengelolaan likuiditas dengan
menurunkan rasio LDR yang berada pada predikat "Cukup Sehat" (86,49%). BUS
dapat meningkatkan penghimpunan dana pihak ketiga dan mengevaluasi kebijakan
penyaluran pembiayaan.
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